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Abstrak

Salah satu pengaruh penggunaan radiasi gamma dalam kesehatan
yaitu penggunaan radiasi gamma untuk radioterapi. Radikal bebas
dapat muncul dalam tubuh karena penyerapan energi radiasi dan
dapat merugikan organ lain di sekitar target penyinaran. Penelitian
ini bertujuan untuk menyelidiki pengaruh paparan radiasi gamma
terhadap organ hati mencit dan karakter hepatoprotektif ekstrak
kulit manggis (Garcinia mangostana [) untuk mereduksi kerusakan
sel. Penelitian dilakukan dengan cara memvariasikan dosis ekstrak
kulit manggis yang diberikan ke mencit disertai pemberian paparan
radiasi gamma dengan dosis 268 puSv selama 14 hari. Setelah
pemberian perlakuan, dilakukan pengukuran kadar Serum Glutamic
Pyruvic Transaminase (SGPT) dan banyaknya kerusakan sel dari
preparat histopatologis. Analisis data menunjukkan bahwa kadar
SGPT turun sebesar 50,97 U/L. Penurunan kadar SGPT
menunjukkan ekstrak kulit manggis mempunyai karakter
hepatoprotektif yaitu mereduksi kerusakan sel hati karena paparan
radiasi gamma.

Masuk:
14-12-2020
Direvisi:
29-12-2020
Diterima:
31-12-2020

Kata kunci:

Gamma,
Hepatoprotektif, Kulit
Manggis, Mencit,
SGPT

PENDAHULUAN

Radiasi merupakan pancaran energi
yang melewati suatu materi atau ruangan.
Radiasi dapat berbentuk partikel, panas,
maupun gelombang elektromagnetik dari
suatu sumber energi (Sutapa dkk., 2016).
Radiasi tinggi mampu melepas energi
dalam jumlah yang sangat besar, dan
apabila melalui materi akan dapat
menimbulkan ion-ion dalam materi yang
dilaluinya sehingga disebut juga sebagai
radiasi pengion (Berebein dkk., 2020).
Salah satu jenis radiasi pengion yaitu sinar
gamma. Sinar gamma merupakan salah
satu gelombang elektromagnetik yang
memiliki daya tembus tinggi sehingga
dapat melewati tubuh manusia. Sinar ini
paling banyak digunakan dalam bidang
kesehatan salah satunya dalam proses
radioterapi kanker (Fitriatuzzakiyyah dkk.,
2017). Gelombang elektromagnetik ini
menyebabkan terjadinya proses ionisasi,

yang juga berpotensi pada organ lain yang
ada di dalam tubuh (Rahmouni dkk., 2019).
Dalam (Zahedi dkk., 2016) saat pasien
terapi kanker paru-paru dan toraks
kerusakan pada organ hepar dapat dilihat
dari peningkatan kadar SGPT. Sel yang
tidak terpapar radiasi secara langsung,
dapat memberi respon seperti halnya sel
yang terpapar radiasi secara langsung.
Saat organ di dalam tubuh terkena radiasi
maka yang pertama terjadi adalah
interaksi dengan radiasi dengan H20 (air)
hal tersebut dikarenakan 80% tubuh
manusia terdiri dari air, hal 1
menyebabkan timbulnya radikal bebas
atau Reactive Oxygen Species (ROS).
Ketika terjadi ROS kerusakan oksidatif
dapat terjadi pada biomolekul seperti DNA,
lipoprotein, protein dan lipid (Giardi dkk.,
2013).
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degeneratif, termasuk artritis, kanker,
kerusakan ginjal, asma, kerusakan hati,
induksi apoptosis, dan serangan jantung
(E1-Bahr, 2013).

Organ Hati adalah organ yang peka
terhadap sinar radiasi. Komplikasi klinis
yang dari radiasi sinar gamma dapat
menyebabkan kerusakan pada organ hati
(Malik dkk., 2010). ROS yang timbul dalam
sel dapat merangsang sel inflamasi untuk
membunuh hepatosit dan sel hati lainnya
sehingga sel hati mengalami kerusakan.
Selain itu organ Hepar mempunyai
kemampuan untuk meregenerasi diri,
namun ketika dalam organ hepar terdapat
radikal bebas maka organ tersebut akan
sulit meregenerasi diri sendiri (Fouad dkk.,
2019)

Sekumpulan molekul atau atom
yang tidak stabil yang  memliki
kecenderungan menarik elektron dari
molekul lain disebut Radikal bebas, radikal
bebas terjadi karena tidak memiliki
pasangan elektron (Hasanah, 2015), pada
saat terjadinya radikal bebas elektron akan
menarik elektron lainnya, maka timbul
reaksi berantai yang otomatis akan terus
menambah jumlah radikal bebas. Apabila
tidak di in-aktivasi atau dihentikan maka
radikal bebas dapat berinteraksi dengan
materi biologis yang ada dalam sel,
sehingga akan timbul reaksi yang dapat
merusak seluruh tipe makromolekul dalam
sel termasuk asam nukleat, lipid, protein
dan karbohidrat (Adelia dkk., 2019).

Indikator dalam pengujian organ
hati yang rusak adalah dengan mengukur
kadar Serum Glutamic Ppyruvic
Transaminase (SGPT) dalam aliran darah,
SGPT adalah enzim yang terdapat di dalam
sel hati sehingga ketika kadar SGPT
meningkat dalam hasil pengujian maka
dapat dipastikan  bahwa  terdapat
kerusakan pada organ hati. Dosis radiasi
yang diberikan yaitu selama 10 menit,
sehingga kadar SPGT pada mencit
meningkat dari kadar normal sebesar 2,4%
(Adelia dkk., 2019)

Sifat sekumpulan senyawa-senyawa
yang dapat mengurangi proses
terbentuknya radikal bebas disebut dengan
antioksidan. Antioksidan biasanya dapat

ditemukan dalam golongan sayur dan buah
(Rahmi, 2017). Buah yang sering dijadikan
sebagai antioksidan yaitu buah manggis.
Senyawa antioksidan yang tinggi pada
buah manggis terdapat pada kulit
buahnya. Antioksidan yang terdapat pada
buah manggis yaitu Alkaloid, Flavonoid,
polifenol, xanthone dan saponin tannin.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peningkatan  pemberian  dosis  kulit
manggis dapat menurunkan tingkat
kerusakan sel pada organ hati yang
disebabkan oleh  paparan isoniazid
(Arsana, 2016).

Penelitian  ini  meneliti  tentang

kemampuan dalam mengurangi kerusakan
dari ekstrak kulit manggis, serta melihat
pengaruh dari pemberian peningkatan
dosis ekstrak kulit manggis terhadap kadar
SGPT organ hati mencit.

METODE PENELITIAN
Pemeliharaan Mencit

Penelitian menggunakan mencit
jantan sebanyak 55 ekor dengan massa 18-
20 gram. Mencit ini didapatkan dari
laboratorium fisiologi hewan UIN Malang.
Sebelum diaklimatisasi mencit diberi
minum dan pakan secukupnya.

Pengelompokkan Mencit

Mencit dibagi menjadi beberapa
kelompok, yang terdiri dari kelompok
radiasi, kelompok kontrol dan kelompok
radiasi dengan pemberian ekstrak kulit
manggis.

Pemberian Paparan Radiasi

Radiasi gamma bersumber dari
Amricium-241, Cesium-137, Cobalt-60 dan
Natrium-22, ke-4. Sumber radiasi gamma
ditempatkan dalam wadah kayu berbentuk
setengah lingkaran dan dibagian tengah
kayu tersebut terdapat Ilubang yang
berfungsi untuk menempatkan keempat
sumber radiasi yang digunakan.
Selanjutnya mencit dipapar dengan sinar
radiasi dengan meletakkan mencit di
bawah sumber radiasi dan dibiarkan
terpapar sinar radiasi dengan variasi lama
pemaparan 10 menit, 20 menit, 30 menit,
40 menit dan 50 menit.
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Dosis Ekstrak Kulit Manggis

Aquades dijadikan pelarut ekstrak
kulit manggis. Ekstrak tersebut kemudian
diberikan kepada mencit selama 14 hari
perlakuan secara oral dengan sonde
lambung. Variasi dosis yang diberikan
yaitu 2,9 mg, 3,4 mg, 3,9 mg, 4,4 mg dan 4,9
mg.
Analisis Data

Pengolahan data menggunakan
grafik hasil plotting dan menganalisis pola
yang dihasilkan grafik tersebut. Plotting
menunjukkan hubungan antara lamanya
paparan radiasi dengan kadar SGPT yang
terjadi pada organ hati mencit, dan grafik
peningkatan dosis ekstrak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengamatan Kadar SGPT Hati Mencit
Hasil dari penelitian diperoleh
kadar SGPT dari sel hati mencit dalam
kondisi normal atau tanpa perlakuan,
diberi 5 variasi dosis paparan sinar radiasi
gamma, dan setelah diberikan ekstrak
kulit manggis sebagai antioksidannya.
Dari hasil pengujian diperoleh nilai
kadar SGPT sel hati mencit yang

menunjukkan paparan sinar radiasi
gamma dapat menyebabkan adanya
kerusakan pada sel hati mencit. Adapun
jumlah dosis yang diberikan pada mencit
selama 14 hari berturut-turut yaitu 65,61
pSv, 131,23 uSv, 201 uSv, 268 uSv, 337 uSv
dalam rentang waktu 10, 20, 30, 40 dan 50
menit.

Nilai kadar SGPT dalam darah yang
diukur menunjukkan kerusakan pada
organ hati yang diakibatkan oleh
pemberian  paparan  sinar  radiasi.
Sedangkan enzim adalah protein
katalisator yang dapat dihasilkan oleh sel
hidup yang secara umum akan ada di
dalam sel. Saat keadaan normal terjadi
keseimbangan antara pembentukan enzim
dengan penghancuran enzim, namun
ketika kerusakan sel terjadi maka enzim
tersebut akan keluar menuju aliran darah
dan dapat dideteksi menjadi indikator
kerusakan sel hati (Lee dkk., 2017) .
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Gambar 1. Kadar SGPT Organ Hati Mencit yang terpapar Radiasi Gamma

Hasil paparan selama 50 menit
dengan dosis maksimal 337 puSv, didapati
kadar SGPT dalam darah sebesar 138,67
U/L, sedangkan dalam keadaan tanpa

perlakuan kadar SGPT hati sebesar 58,67
U/L.
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Pengaruh Pemberian Ekstrak Kulit
Manggis pada Organ Hati Mencit
Ekstrak  kulit manggis yang
diberikan kepada mencit memberikan
pengaruh terhadap perbaikan kerusakan
sel hati mencit akibat paparan gamma.

Pengaruh pemberian dapat dilihat pada
Gambar 2 di mana ketika mencit diberikan
ekstrak antioksidan selama kurun waktu
14 hari setelah itu dilakukan pemaparan
radiasi, terjadi penurunan sebesar 128,67
U/L turun menjadi 77,7 U/L.
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Gambar 2. Kadar SGPT Organ Hati Mencit yang terpapar Radiasi Gamma

Gambar 2 menunjukkan
antioksidan dari ekstrak kulit manggis
dapat memberi nutrisi dan zat-zat lain
yang dibutuhkan sel tubuh dalam
metabolisme, dimana sel hati dapat
mengalami perbaikan seiring
bertambahnya pemberian dosis sehingga
kadar SGPT juga dapat terukur.

Peningkatan kadar SGPT
merupakan indikator kerusakan akibat
paparan radiasi gamma. Kerusakan sel
hati sama halnya dengan yang terjadi pada
kerusakan sel secara umum (Kazue Honma
dkk., 2017). Ketika masuk ke dalam tubuh
radikal bebas akan menyerang membran
sel hati dan akan mengakibatkan
gangguan permebilitas dari membran sel
itu sendiri. Selanjutnya akan terjadi influx
kalsium yang dapat berasal dari ekstrasel
maupun pelepasan kalsium dari
mitokondria dan endoplasma.
Meningkatnya influx kalsium membuat
enzim perusak menjadi aktif seperti
protease yang dapat merusak
deoxyribonucleic acid (DNA). DNA yang
rusak akan menyebabkan poliribosom
menjadi tinggi dan kemudian terjadinya
pengosongan Nicotinamide adenine

dinucleotide (NAD). Pengosongan NAD
dapat mengakibatkan nekrosis. Nekrosis
ditandai dengan tingginya kadar
glutamate piruvat transaminase, hal ini
karenakan lisosom dalam membran

plasma mengalami lisis atau rusak (Adelia
dkk., 2019).

Efek Ekstrak Kulit Manggis pada
Radikal Bebas

Kulit manggis mengandung
senyawa-senyawa antioksidan diantaranya
tannin, alkaloid, saponin, polifenol,
flavonoid serta xantone. Dalam pemulihan
sel hepatosit mencit senyawa yang paling
berpengaruh yaitu flavonoid. senyawa
flavonoid  bersifat sebagai senyawa
antioksidan karena dapat menangkap
radikal bebas, senyawa flavonoid akan
menyumbangkan satu atom hidrogen agar
reaksi menjadi stabil (Olagaray dkk.,
2019).

Aktivitas senyawa antioksidan
flavonoid dipengaruhi juga oleh posisi dan
banyaknya gugus hidroksilnya. Senyawa
flavonoid  dapat bekerja dengan cara
scavenging yaitu proses dimana radikal
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bebas akan ditangkap menggunakan gugus
hidroksilnya.

Flavonoid akan memberi atom H
untuk menangkap radikal bebas. Hal ini
menyebabkan radikal bebas yang awalnya
tidak stabil dapat berubah menjadi stabil
karena telah memiliki pasangan atom.
Selanjutnya atom H akan langsung
berikatan dengan radikal bebas, ketika hal
ini terjadi maka flavonoid dapat bersifat
radikal karena flavonoid kehilangan satu
atom. Sebaliknya flavonoid dapat menjadi
lebih stabil, apabila flavonoid melepas
atom H yang lain untuk menangkap
radikal bebas yang lain (Perez-vizcaino
dkk., 2018).

Penurunan nilai kadar SGPT dapat
terjadi karena dalam ekstrak kulit manggis
mengandung senyawa yang bekersifat
antioksidan dengan mendonorkan
elektronnya ke radikal bebas agar menjadi
lebih stabil hal ini akan mengurangi
peroksidasi asam lemak pada sel hati
(Putri., 2015).

Senyawa antioksidan yang ada
didalam ekstrak kulit manggis terutama
kulit buahnya mampu mengurangi
kerusakan sel akibat paparan yang
ditimbukan oleh radiasi hal ini dikaitkan
dengan adanya bahan aktif yaitu senyawa
xanthone (Dewi dkk, 2013). Gugus hidroksil

yang ada di dalam xanthone
memungkinyan xanthone bersifat sebagai
antioksidan dengan memberikan

elektronnya kepada radikal bebas sehingga
tidak akan terjdi proses oksidasi yang
berlebih (Mohammad dkk., 2019).

SIMPULAN

Pengaruh dari paparan radiasi gamma
dapat menyebabkan kerusakan terhadap
sel dalam hal ini organ hati. Organ hati
menjadi sel yang pertama kali merespon
kerusakan sel yang ada dengan tingginya
kadar SGPT. Ekstrak kulit manggis
memiliki sifat hepatoprotektif dilihat dari
berkurangnya nilai kadar SGPT 128,67
U/L turun menjadi 77,7 U/L.
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